BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristik dari hidrogel PVA-GA berdasarkan uji instrumentasi
FTIR menunjukkan adanya gugus baru C-O-C vyang terbentuk
ditunjukan oleh munculnya puncak serapan pada daerah 1200 cm™,
dan puncak pada 2850-2900 cm™ untuk C-H stretching pada aldehid.
Hasil dari instrumentasi FTIR hidrogel yang telah direndam pada
tingkat keasaman beragam mengkonfirmasi bahwa tingkat keasaman
tidak merubah struktur dari hidrogel.

2. Swelling ratio hidrogel PVA-GA perbandingan 1:1 adalah 38% dalam
perendaman selama 240 menit.

3. Kinetika release dari hidrogel PVA-GA bergantung pada besarnya
konsentrasi larutan KCI yang digunakan ketika absorpsi, dimana
konsentrasi larutan KCI yang digunakan adalah sebesar 0,1 M, 0,2 M,
04 M, 05 M dan 1,0 M. Kinetika release yang paling cepat
menunjukan nilai kesetimbangan adalah hidrogel yang telah direndam
dalam larutan KCI 1,0 M dimana konsentrasi larutan ini merupakan
konsentrasi yang paling besar bila dibandingkan dengan larutan-

larutan lainnya yang digunakan dalam studi ini.

5.2. Saran

Karena hidrogel memiliki karakteristik unik dimana material ini responsif
terhadap perubahan kondisi lingkungan seperti pH, konduktifitas, konsentrasi
ionik dan suhu, maka pada penelitian selanjutan sebaiknya difokuskan mengenai
pengaruh parameter lainnya pada studi komponen-komponen kinerja hidrogel
PVA-GA (swelling ratio, sifat release, dll).
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